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ABSTRAK

Aries Nila Fadlila (NIM. 053711374). Pengaruh Penerapan Metode
Demonstrasi Kuliner terhadap Hasil Belajar IPA Siswelas VI
Semester Il pada Materi Pokok Perubahan FisikaRdsnbahan Kimia di
MTs Muhammadiyah Nalumsari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tiakpengaruh
dengan diterapkannya metode demonstrasi kulinbadeap hasil belajar
IPA siswa kelas VII semester Il pada materi pokekupahan fisika dan
perubahan kimia di MTs Muhammadiyah Nalumsari. R ini
merupakan penelitianQuas Eksperimental Design dengan desain
penelitianNonequivalent Control Group Design.

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VI MT
Muhammadiyah Nalumsari Jepara pada tahun ajara®/2009 yang
terbagi dalam 2 kelas. Adapun sampel yang diandalad keseluruhan
dari populasi yang ada yaitu semua siswa kelasAvtlan VIl B yang
berjumlah 60 siswa, sehingga penelitian ini disgierelitian populasi.
Dengan pertimbangan populasinya dikelompokkan dengaerata
(homogen), sampel yang berjumlah 2 kelas terseddanjsitnya dibedakan
sebagai kelas eksperimen yang pembelajarannya meakmgn metode
demonstrasi kuliner dan satu kelas lainnya sebkelas kontrol yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran dengaomdeneeramabh.
Dalam penelitian ini peningkatan skor hasil belaiawa pada kelompok
eksperimen (dengan re-rata skor hasil belajar aelaésar 44, 53 menjadi
75, 73) lebih baik dibanding kelompok kontrol (dange-rata skor hasil
belajar awal sebesar 45,47 menjadi 64,67).

Analisis statistik yang digunakan adalah analisjis tu teknik
analisis ini dilakukan setelah uji persyaratan teps terpenuhi, yaitu uiji
normalitas dan homogenitas Berdasarkan analisisyang telah peneliti
lakukan, didapat hasil t hitung,{} yang lebih besar yaitu 3,748 dari t tabel
dengan taraf signifikansi 5% yaitu 1,672. Hal iremanjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata antara peningkatan skor belsilar siswa yang
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakaodmelemonstrasi
kuliner pada kelas eksperimen dan yang hanya meagga metode
ceramah pada kelas kontrol, sehingga dapat diskapulbahwa:
Pembelajaran dengan menggunakan metode demonskualgner
berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil drelgjswa pada
pembelajaran IPA materi pokok Perubahan fisika parubahan kimia
kelas VII MTs Muhammadiyah Nalumsari Jepara Pravil@sva Tengah
Tahun ajaran 2008/2009.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemaguatu bangsa,
dimana semakin tinggi tingkat pendidikan suatu kangraka semakin maju
pula bangsa tersebut. Di negara-negara berkembhogugnya Indonesia
sedang berupaya untuk meningkatkan kualitas bidpegdidikan guna
mengejar ketertinggalannya dengan negara lainngahSsatunya yaitu
dengan memberlakukan kurikulum berbasis kompetefBK) yang
disempurnakan menjadi kurikulum tingkat satuan pekan (KTSP).
Kurikulum tersebut menekankan keterlibatan siswaiseaktif dan berusaha
menemukan konsep sendiri dalam proses belajar-fanga semua mata
pelajaran tidak terkecuali pelajaran IPA.

Proses belajar-mengajar merupakan proses intekaksiinikasi aktif
antara siswa dengan guru dalam kegiatan pendidibalam kegiatan proses
belajar-mengajar ada kegiatan belajar yang dilakugiswa dan ada kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh guru. Kedua kegiatantidak berlangsung
secara sendiri-sendiri, melainkan berlangsung aetmrsama-sama pada
waktu yang sama, sehingga terjadi adanya intetaksiunikasi aktif antara
siswa dengan guruDalam suatu proses belajar-mengajar di kelas)rigiaa
seorang guru lebih berfungsi sebagai fasilitatdrirggga siswa lebih aktif
berperan dalam pencapaian tujuan belajar (hasijdrgl

Hasil belajar bukanlah suatu hal yammglependent. Kenyataan yang
ada hasil belajar (khususnya di sekolah) sangajab&rng dan dipengaruhi
oleh banyak faktor, salah satunya adalah saraisanarsa belajar.

Metode pembelajaran sebagai salah satu bagianasdeanprasarana
belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar,nselai belum cukup

diperhatikan, terbukti masih sering digunakan metodramah di beberapa

! Mulyati arifin, dkk, Srategi Belajar Mengajar Kimia, (Bandung : UP1,2000) him.8,t.d.



sekolah dan belum digunakannya metode pembelajamanya yang dapat
mengembangkan kemampuan yang ada pada siswa.

Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan memgadghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehimgmyak tenaga dan
waktu yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu metaiey diterapkan oleh
seorang guru, baru berdaya guna dan berhasil jdgrapu dipergunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui proses fiker
ekperimen yang di dalamnya terdapat tahap menganmmgngukur,
menganalisis dan mengambil kesimpulan. Di dalambstaaran IPA siswa
dituntut lebih bisa mandiri dalam belajar, karemdach proses pembelajaran
IPA yang diutamakan bukan hanya sekedar pengembakgmampuan
akademik saja, melainkan juga kemampuan praktilg y@sa diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Khusus menyangkut masalah pembelajaran IPA, par&arpa
pendidikan berpendapat bahwa penguasaan siswaahdsia terhadap mata
pelajaran IPA masih tertinggal dengan peserta didikegara-negara lain. Hal
ini ditandai antara lain, berupa daya serap IPAyaarendah, yang salah satu
penyebabnya adalah kurang tertariknya siswa teph#éld. Di samping itu
juga patut dicermati bahwa IPA di sekolah umumnypeldjari dengan
pendekatan hafalan, sehingga walaupun siswa dafat timggi, namun
hakikatnya dia tidak mendapatkan pengetahuan dargepgan IPA itu
sendiri?

MTs Muhammadiyah Nalumsari merupakan salah satu 8fasta di
kota Jepara, dimana sebagian besar siswa-siswaerssab dari daerah
setempat. Fakta yang ada di MTs Muhammadiyah Naltrbglum memiliki
gedung laboratorium beserta kelengkapan alat daanoga sehingga dalam
pokok materi tertentu yang harusnya ada sebualolpeao terpaksa tidak

dilaksanakan.

2 Etty SofyatiningrumPanduan Pengajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata
Pelajaran Kimia, (Jakarta :CV. Irfandi Putra, 2003), him.1.



Bertolak dari uraian di atas peneliti berniat metalakan kegiatan
pembelajaran yang lebih kreatif yaitu kegiatan pelajaran melalui metode
demonstrasi kuliner dalam pembelajaan IPA khusugada materi pokok
perubahan fisika dan perubahan kimia. Dengan peamgan bahan yang
akan digunakan relatif lebih murah dan tidak asiagi siswa yaitu melalui
segala sesuatu yang berhubungan dengan dapur asaltan.

Metode demonstrasi merupakan salah satu wadah untrkberi
pengalaman agar anak-anak dapat menguasai makg@arpe dengan baik.
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pefajadengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswantgrsuatu proses,
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atanyah sekedar
tiruan®Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa haskadar
memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat mkagapahan pelajaran
lebih konkrit* Sehingga dalam proses pembelajaran siswa dapanmuéan
konsep ilmu yang sedang dipelajari. Dengan demikiambelajaran kimia
akan lebih bermakna dan menyenangkan sehingga bbedajhr kimia dapat
lebih meningkat.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu yaraontuk
melakukan penelitian dengan judllENGARUH PENERAPAN METODE
DEMONSTRASI KULINER TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
SISWA KELAS VII SEMESTER Il PADA MATERI POKOK
PERUBAHAN FISIKA DAN PERUBAHAN KIMIA DI MTs
MUHAMMADIYAH NALUMSARI”

Penelitian ini berfokus pada seberapa besar pemganetode
demonstrasi kuliner terhadap hasil belajar IPA padderi pokok perubahan
fisika dan perubahan kimia pada siswa kelas VIl ester genap di MTs.

Muhammadiyah Nalumsari.

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Sandar ProsesPendidikan, (Jakarta
: Prenada Media, 2006), Cet.3, HIm.152
4 .
Ibid.



B. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap gkdpsi di
atas, dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam pgeasba, maka penulis
perlu menegaskan beberapa istilah yang perlu metidap penegasan antara
lain :
1. Metode Demonstrasi Kuliner
a. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi dimaksudkan sebagai suatu kegiat
memperlibatkan suatu gerak atau proses kerja sefginksanaannya
bisa jadi guru atau orang lain sengaja diminta megtifatkan proses
kerja sesuatu it.

b. Kuliner

Istilah ini diserap dari bahasa Inggris, yakunlinary. Dalam
kamus dwibahasan English-Indonesian Dictionary karangan John M.
Echols dan Hassan Shadily, istilah tersebut diamtisebagai segala
sesuatu yang berhubungan dengan dapur atau mdsakan.

Jadi metode demonstrasi kuliner yang dimaksudkdanda
penelitian kali ini adalah suatu cara untuk menkikgm proses
kelangsungan sesuatu hal melalui segala sesuaty h@mubungan
dengan dapur atau masakan.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar atau tujuan pendidikan yang inginadel dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah yakni ranah kofynjpenguasaan
intelektual), ranah afektif (berhubungan dengarggiklan nilai) serta

ranah psikomotor (kemampuan/ keterampilan bertindtak berprilaku).

® Sriyono, dkk Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992),
Cet.1, him.116.

®Mukhammad Isnaeni,, “Kuliner Sayur Asam”;http://wiampung
post.com/2008121000204454.

" Nana Sudjand)asar-Dasar ProsesBelajar Mengajar, (Bandung :CV.Sinar Baru,1989),
him.49.



Hasil belajar dalam penelitian kali ini akan difskan hanya pada ranah

kognitif.

3. Pembelajaran IPA

Pembelajaran Merupakan kegiatan belajar mengajemjadi dari
sudut kegiatan siswa berupa pengalaman belajarasi@®BS) yaitu
kegiatan siswa yang direncanakan guru untuk dialaiswa selama
kegiatan belajar mengajarSedangkan IPA (llmu Pengetahuan Alam)
didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperolelaloigpengumpulan
data dengan eksperimen, pengamatan dan dedukd( omnghasilkan
suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapatcaya. Ada 3
kemampuan dalam IPA Yaitu :(1) kemampuan untuk re&igi apa yang
diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apa yaeignb diamati, (3)
dikembangkannya sikap ilmiah.

Jadi pembelajaran IPA merupakan kegiatan siswa yang
direncanakan guru untuk dialami siswa selama kagihtlajar mengajar

yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentany sdaara sistematis.

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidlesuif permasalahan-

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Selama ini guru masih cenderung menggunakan sataden saja yaitu
ceramah.

2. Pembelajaran IPA di sekolah masih dipelajari dergendekatan hafalan,
sehingga konsep yang diperoleh mudah hilang dgaitam.

3. Selama ini guru di kelas lebih menitik beratkanepatan waktu dalam

penyampaian materi dibanding pemahaman yang dgiesiwa.

& Mulyati Arifin, dkk, op.cit., him.9.
® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktif , (Jakrta:
Prestas Pustaka, 2007),him.102.



Keterbatasan sarana gedung laboratorium beserédielpan alat dan
bahannya, sehingga tidak dimungkinkannya suatu tgkakpercobaan
untuk materi yang membutuhkan visualisasi

Kurangnya pemanfaatan metode yang tepat guna gedarbelajaran IPA

D. Pembatasan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah yang telah dikea di atas, maka

permasalahan penelitian ini dibatasi pada hal-bakbt.

1.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Wmmadiyah

Nalumsari Jepara Provinsi Jawa Tengah

. Penelitian ini dilakukan pada materi pokok perulmahizsika dan

perubahan kimia.

3. Hasil belajar yang akan diteliti adalah hasil keslaecara kognitif.

4. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metonerdgrasi kuliner

sebagai metode pembelajaran yang diterapkan ds lekaperimen dan

metode ceramah diterapkan di kelas kontrol.

E. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalamitigeneni

adalah:

Apakah ada pengaruh penerapan metode demonstiagrkierhadap hasil

belajar IPA siswa kelas VII semester Il pada mapekok perubahan fisika

dan perubahan kimia di MTs Muhammadiyah Nalumsari?



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian kali ini, adalah.

1. Bagi Guru

a.

Diperolehnya strategi pembelajaran alternatif ydelgih menarik,
inovatif yang mampu mengantisipasi keterbatasaansaprasarana
laboratorium.

Menumbuhkan motivasi berkreatifitas dalam melakkana
pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajay wda di
lingkungan sekitar yang lazim digunakan dan ranragktingan.
Diperolehnya aplikasi yang tepat pembelajaran dengaetode

demonstrasi kuliner.

2. Bagi Siswa

a.
b.

C.

Tumbuhnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Meningkatnya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar
Meningkatnya hasil belajar siswa tentang perubakaksi fisika dan
kimia.

Meningkatnya kualitas hasil belajar siswa yangHhdi®rmakna dalam

pembelajaran IPA.

3. Bagi Sekolah

a.

Menumbuhkan suasana pembelajaran yang aktif, kreatiMTs
Muhammadiyah Nalumsari.
Memberikan variasi dalam penggunaan metode pergajdr MTS

muhammadiyah Nalumsari.



BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
Dalam deskripsi teori ini akan dibahas tentang iteari yang
menunjang dalam penelitian yaitu : Hakikat Pembetaj IPA, Metode
Demonstrasi Kuliner, Hasil Belajar, Materi Perubaliasika dan Perubahan
Kimia, serta pengaruh metode demonstrasi kulindatap hasil belajar IPA
pada materi pokok perubahan fisika dan perubalmaiaki

1. Hakikat Pembelajaran IPA
Berhubung penelitian ini lebih difokuskan pada peéikdn IPA maka
perlu kita ketahui terlebih dahulu apakah hakilenpelajaran IPA.
a. Pengertian Belgjar
Sebelum menjelaskan tentang hakikat pembelajarah, IP
terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa pengdrgéaar.
1) Belajar menurutHilgard dan Bower dalam bukunyal' heories of
Learningmengemukakan :

Learning is the process by which an activity orags or is
changed through reacting to an encountered situmatjorovided
that the characteristics of the change in activitgnnot be
explained on the basis of native response tendgnoaturation,
or temporary states of the organism (e.g., fatiglrags, etc)

Belajar adalah sebuah proses yang mana suatu &ediarasal
atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yahgddpi, dan
karakteristik-karakteristik dari perubahan aktisiteersebut tidak
dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-keceryder reaksi
asli, kematangan, atau perubahan-perubahan sememiar
organisme (misalnya kesalahan, obat-obatan damaiaoya).

! Ernest R. Hilgard dan Gordon H. Bow@heories of LearningiNew York : Appleton
Century Crofts, 1966),"3Ed, P.2.



2) Learning can be defined as any relatively permaméainge in an
organism’s behavioral repertoire that occurs as ules of
experience.

“Belajar dapat diartikan sebagai perubahan permasssrara relatif
pada tingkah laku organisme yang berakibat padau shasil
pengalaman”.

3) Belajar menurut Thursan Hakim sebagaimana dikutypuR
Fathur Rohman dan Sbry Sutikno, sebagai berikut :

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalamiblkaejan
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalenulb
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku esgep
peningkatan  kecakapan, pengetahuan, sikap, kehiasaa
pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan lain-lain
kemampuannya.

4) Belajar menurut Sholeh Abdul Aziz dan abdul Azizd&bMajid
dalam bukunyaat Tarbiyah wa Thuruqu at Tadris, Juz 1
mengemukakan :

@&W&Egb@p&b@w\wsgﬁﬁﬁw\d\
4\4.; Ny

“Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merub@ah di
pelajar yang didasari dengan pengalaman yang telah
diterima sehingga terjadi perubahan baru bagpaiiajar”.
Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat dikatdlahwa kegiatan
belajar hendaknya lebih diarahkan pada pengalangaab langsung
(menghadapi sebuah situasi maupun karakteristikpgaunbahan aktivitas
yang tidak dapat dijelaskan atas dasar kecendemunggpon bawaan,
kematangan/ keadaan sesaat seseorang), sehingghalper yang

diharapkan dalam proses belajar dapat tercapai.

2 Arno F. Wittig, Schaum’s Outline of Theory and Problems of Psyhyobf Learning
( USA: McGraw-Hill, 1981), him. 2.

% Pupuh Fathur Rohman dan Sbry SutikBtrategi Belajar Mengajar(Bandung : PT.
Refika Aditama, 2007), Cet.1, HIm.6.

* Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majicit Tarbiyah wa Thuruqu at Tadris,
Juz 1 (Mesir; Darul Ma’arif, 1968), him. 169



b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Peristiwva belajar yang terjadi pada diri pembelaj@pat
diamati dari perbedaan perilaku (kinerja) sebelan detelah berada
di dalam belajar adanya kinerja pada setiap oradgls barang tentu
tidak berarti bahwa orang itu telah melaksanakagiakan belajar,
sebab yang dipentingkan dalam makna belajar adadhnya
perubahan perilaku setelah seseorang melaksanadaefajaran.
Untuk mengetahui perbedaan tersebut harus tertidiblu dilakukan
pengukuran mengenai kemampuan apa dan seberapaakbany
kemampuan itu telah dan baru dimiliki oleh pemizelafSeperangkat
faktor yang memberikan kontribusi belajar adalah :
1) Kondisi Internal Pembelajar
a) Kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh;
b) Kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual,
c) Kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasigaie
lingkungan.
2) Kondisi Eksternal Pembelajar
a) Variasi dan derajad kesulitan materi (stimulus)gydipelajari
(direspon)
b) Tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan baday
masyarakar.

c. Pengertian Pembelajaran | PA
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal seingta
dengan pengajaran merupakan proses interaksi yanigngsung
antara guru dan juga siswa atau juga merupakarosepek siswa

dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, kebdeamn sikap

® Catharina Tri AnniPsikologi Belajar (Semarang: UPT UNNES Press, 2005) Cet.2,
him. 11-12.
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serta menetapkan apa yang dipelajar? itBedangkan Carin dan Sund

(1993) mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yastgmatis dan

tersusun secara teratur, berlaku umuomiversa), dan berupa

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Mkryada
pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwakilah

IPA meliputi empat unsur utama yaitu:

1) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena, ataakhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbuikasalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yargarb
IPA bersifatopen ended.

2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui melmdkh;
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, peaagan
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuranpelaarikan
kesimpulan.

3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPAarda
kehidupan sehari-hari.

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuhgyasebenarnya

tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur ltardpkan
dapat muncul, sehingga peserta didik dapat mengalanoses
pembelajaran secara utuh, memahami fenomena aldaunkegiatan
pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru lcavsvan bekerja
dalam menemukan fakta bariDengan kata lain, pembelajaran IPA
adalah suatu proses pembelajaran yang melibatkgiaté&e ilmiah,
yaitu kegiatan berfikir dan eksperimen, yang diadalya terdapat
proses mengamati, menganalisis, pemecahan masalaggah

penarikan kesimpulan yang bermuara pada penemida. fSemua

® 3. NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta : Bumi Aksara, 1999), him. 102.
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktglakarta :Prestasi
Pustaka, 2007), him.100-101.
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kegiatan tersebut sebagian besar akan lebih mud&h |

pelaksanaannya dengan metode demonstrasi kuliner.

2. Metode Demonstrasi Kuliner
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bmhgsnani
“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata : yaftmetha” yang berarti
melalui dan“hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai tujuiMetode menurut M.Athiyah Al-
Ibrasyi dalam kitab Ruuhu At-Tarbiyah Wa At-Ta’'lihdalah:

S, u”}J'U‘ oo S RWE v—:@—“ﬂ PR Lﬁéj\ Z\-L:wjj* Tl Z.Egjiz!\

AISRURIKUY

“Metode adalah perantara yang mengikutinya untuknateamkan
murid-murid terhadap pelajaran yang dipelajari dbgberapa

pelajaran, didalam materi dari beberapa materi.”

Sedangkan kata demonstrasi diambil dareronstration “(to
show) yang artinya memperagakan atau memperlihatkan epros
kelangsungan sesudfli.Jadi metode demonstrasi adalah metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan memjukkan
kepada siswa tentang sesuatu proses, situasi atala tbertentu, baik
sebenarnya atau hanya sekedar titdaBedangkan Istilah Kuliner
diserap dari bahasa Inggris, yakmilinary. Dalam kamus dwibahasa
An English-Indonesian Dictionankarangan John M. Echols dan

8 Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta : Ciputat

Pers,2002), him.40.

° M.Athiyah Al-Ibrasyi, Ruuhu At-tarbiyah wa At-tathi, (Arabiyah: Daar Al-ahya’ Al-

kutub, 1950), him. 267.

% op.cit, him.190.
1 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), Cet. 5.6&n.
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Hassan Shadily, istilah tersebut diartikan sebaggala sesuatu yang
berhubungan dengan dapur atau masakan.

Jadi metode demonstrasi kuliner yang dimaksudkdanda
penelitian kali ini adalah suatu cara untuk menkigm proses
kelangsungan sesuatu hal melalui segala sesuaty hetmubungan
dengan dapur atau masakan untuk memperoleh pemahsecara
konkrit.

Dari pengertian demonstrasi kuliner di atas makgata
disebutkan beberapa unsur-unsur demonstrasi kuén&ra lain:

1) alat yang di peragakan atau dipertunjukkan kepssaas
2) pihak yang menjalankan dan yang mengamati (gurisgava).
3) bahan yang di demonstrasikan adalah segala seseresumber

dari dapur.

a. Batasan-batasan Demonstras

1) Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak wdgaalat
yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengdsasea
oleh pelajar.

2) Demonstrasi akan menjadi kurang efektif bila tiddikuti
dengan sebuah aktivitas dimana para pelajar sestajat ikut
bereksperimen dan menjadikan aktivitas itu pengatam
pribadi.

3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalaoniabk.

4) Kadang-kadang, bila suatu alat dibawa ke dalam skela
kemudian didemonstrasikan, terjadi proses yangaioam

dengan proses dalam situasi sebenathya.

12 Mukhammad Isnaeni,, “Kuliner Sayur Asam”;http://wdampung

post.com/2008121000204454
13 Wwinarno SurakhmadPengantar Interaksi Mengajar Belajat: Dasar dan ik
Metodologi Pengajaran(Bandung: Tarsito, 1996), Ed. 5, him.112.
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b. Langkah-langkah Menggunakan Demonstrasi
1) Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang hiakisken :

a) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa atetel
proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini melipubdrapa
aspek seperti aspek pengetahuan, sikap dan ketxamp
tertentu.

b) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstaas)
akan dilakukan. Garis-garis besar langkah demaistra
diperlukan sebagai panduan untuk menghindari kégaga

c) Langkah uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi sdag

peralatan yang diperlukan.

2) Tahap Pelaksanaan Demonstrasi
a) Langkah Pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang

harus diperhatikan, diantaranya:

(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua
siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan.

(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.

(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh
siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal
hal yang dianggap penting dari pelaksanaan
demonstrasi

b) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi

(1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki
sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatia

demonstrasi.
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(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.

(3) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh
siswa.

(4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yandpatili
dari proses demonstrasi itu.

c) Langkah Mengakhiri Demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pkjaloan

perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas terten

yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstmasi d

proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal inirldien

untuk meyakinkan apakah siswa memahami prosess

demonstrasi itu atau tidak:

c. Keebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi Kuliner
1) Kelebihan Metode Demonstrasi Kuliner

a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi gyadgng
dipelajari

c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajardn leb
melekat dalam diri siswa

d) Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut
melakukan kegiatan peragaan.

e) Menghemat waktu belajar di kelas memberikan
pemahaman yang lebih tepat dan jéfas.

f) Menanggulangi keterbatasan gedung laboratorium bagi

sekolahan yang belum memiki.

4 Wina Sanjayaop.cit, him.153-154.
®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bar(Bandung:
Rosdakarya, 2008), Cet. 14, him. 209.
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g) Bahan yang digunakan untuk demonstrasi relatif hlebi
mudah didapat dan murah karena siswa dapat membawa

dari dapur rumah mereka sendiri.

2) Kekurangan Metode Demonstrasi Kuliner

a) Metode demonstrasi memerlukan periapan yang lebih
matang, sebab tanpa persiapan yang memadai deasinstr
bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metodedak ti
efektif lagi bahkan sering terjadi untuk menghamsilk
pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus apadali
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan
waktu yang banyak

b) Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi iadnj
tidak efektif. Oleh karena itu, setiap siswa hadiigut
sertakan dan melarang mereka berbuat gdduh

c) Demonstrasi akan kurang efektif jika harus menggana

kompor bisaa karena akan menghambat proses pearsiapa

3. Hasil Belajar
a. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajamlBlean aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa digelajari oleh
pembelajar. Oleh karena itu apabila pembelajar nedsygyi
pengetahuan tentang konsep, maka perubahan peysaigudiperoleh
adalah berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajearbahan
perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setefaaksanakan

aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembedaja

18 Wina Sanjayaop.cit, him. 153.
I Armai Arif, op.cit, him.192.
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Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi tentangbpéan
perilaku yang diinginkan atau deskripsi produk yangnunjukkan
bahwa belajar itu telah terjatfi.

Istilah cognitive berasal dari kataognition yang padanannya
knowing,berarti mengetahui. Dalam arti yang luesgnition (kognisi)
ilalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengatalidalam
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjpdpuler sebagai
salah satu domain atau wilayah/ ranah psikologisiusia yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungamgda pemahaman,
pertimbangan  pengolahan informasi, pemecahan nhmgsala
kesengajaan, dan keyakingn.

Jadi hasil belajar ranah kognitif dapat diartikaebagai
perubahan perilaku pembelajar setelah mengalamiaker mental
yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangagolaglean
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, darkikaga yang

kesemuanya mencakup kegiatan mental (otak).

b. Macam-Macam Hasil Belajar Ranah Kognitif

Klasifikasi hasil belajar aspek kognitif dari Benyia Bloom
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahapld@sa analisis,
sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama didedgrtitif tingkat
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kogmpkat
tinggi.>° Adapun penjabaran dari masing-masing aspek adalafgai
berikut®

¥Catharina Tri Anniop.cit, him. 4-5.

9 Muhibbin Syahpp.cit, him. 66.

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajatBandung: Rosdakarya,
1990), him.22.

2 Mulyati Arifin, dkk, Strategi Belajar Mengajar KimiaBandung : UP1,2000), him,26-
27.1d.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuan/ ingatgknowledgé

Pengetahuan/ingatan didefinisikan sebagai prosesgingat

materi yang telah dipelajari sebelumnya, mencakupsgs

mengingat semua hal, dari fakta-fakta yang sanigasls sampai

yang kompleks. Tetapi semua ini memerlukan caraipganan

informasi yang tepat. Jenjang ingatan ini merupakampulan

kemampuan/ hasil belajar yang masih rendah tingksta

PemahamarcOmprehension

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untueremarti

dari materi yang dipelajarinya, hal ini dapat djtlkkan dengan:

a) Menerjemahkan materi dari bentuk yang satu ke lkeyding
lain (misalnya dari bentuk kata-kata ke bentuk anrghkgka)

b) Menginterpretasikan materi dalam arti menjelaskaau a
meringkas materi yang dipelajarinya.

c) Meramalkan arah/ kecenderungan masa yang akan gdatan
(meramalkan akibat sesuatu)

Jenjang pemahaman ini satu tingkat lebih tinggipdaia jenjang

ingatan.

Penerapanafpplication

Penerapan didefinisikan sebagai kemampuan untulggueakan

materi yang telah dipelajari dalam situasi konkrdgng baru.

Kemampuan ini mencakup peraturan, hukum, metodesem

prinsip, teori. Kemampuan dalam jenjang penerapam i

memerlukan tingkat pengertian yang lebih tinggigida jenjang

pemahaman.

Analisis @nalysig

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menguraskeatu

materi ke dalam bagian-bagiannya, sehingga strukgganisasinya

dapat dipahami. Jenjang kemampuan ini mencakuptifitesi

bagian-bagian, analisis hubungan antar bagian,goetan prinsip-

prinsip organisasi yang digunakan. Kemampuan jenganalisis ini

menunjukkan tingkat intelektual yang lebih tinggarigpada

kemampuan jenjang pemahaman, maupun jenjang peamerap

Karena jenjang analisis menurut pengertian tentsindan bentuk

struktur materi.

Sintesis gynthesiy

Sistesis merupakan kemampuan untuk menggabungkgianba

bagian menjadi suatu bentuk keseluruhan/ kesataiag lyaru.

Evaluasi évaluatior)

Evaluasi merupakan kemampuan untuk mempertimbangkan

suatu materi (pernyataan, novel, puisi, laporanejitéam) untuk

tujuan-tujuan yang ditentukan. Pertimbangan-peringan ini

didasarkan pada criteria-kriteria yang jelas.
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4. Materi Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia

Adapun standar kompetensi yang ingin dicapai dataaeri perubahan

fisika dan kimia adalah : Memahami berbagai sitdach perubahan fisika

dan perubahan kimia.

a. Materi

Materi (mattel) adalah segala sesuatu yang menempati ruang

dan mempunyai massa, dan kimcadmistry ilmu tentang materi dan
perubahannya serta energi-energi yang menyertaa@a prinsipnya,
semua materi dapat berada dalam tiga wujud: padit,gas. Padatan
adalah benda yangyid dengan bentuk yang pasti. Cairan tidak serigid
padatan dan bersifat fluida, yaitu dapat mengadin anengambil
bentuk sesuai wadahnya. Seperti cairan, gas hdisifda, tetapi tidak

seperti cairan, gas dapat mengembang tanpa$atas.

b. Beberapa Sifat Umum dari Gas, Cairan dan Zat Padat
1) Gas
a) Molekul-molekul gas sangat berjauhan sehingga banyang
kosong diantara, sehingga gas mudah dimampatkan.
b) Molekul-molekul gas sangat berjauhan sehingga ceelali
berdifusi dibandingkan dengan cairan atau zat padat
c) Molekul-molekul gas sangat berjauhan sehingga banyang
kosong diantara dan dapat bergerak bebas dengaikiaem
volume dan bentuknya tidak tetap.
2) Cairan
a) Molekul-molekul cairan sangat berdekatan sehinggaya
sedikit ruang kosong diantara, yang berarti catrdak dapat

dimampatkan.

22 Raymond Changkimia Dasar: Konsep-konsep Intijlid 1,(Jakarta: Erlangga, 2005),
Ed. 3, him. 6.
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b) Molekul-molekul cairan sangat berdekatan (tersusapat),
tetapi dapat bergerak sehingga molekul-molekulnghihl
lambat berdifusi dibandingkan dengan gas.

c) Cairan memiliki volume tetap dan akan membuat desasuai
dengan wadah yang ditempati.

3) Zat padat

a) Molekul-molekul zat padat sangat berdekatan dakatekuat
pada tempatnya sehingga hanya sedikit ruang kodiamgara,
yang berarti zat padat tidak dapat dimampatkan.

b) Molekul-molekul zat padat tidak dapat bergerak lseba

c) Zat padat memiliki volume dan bentuk tefap.

Perbedaan susunan molekul ketiga wujud zat diddpat dilihat

dalam gambar.1.

. padatan

cairan

Gambar 1. Tiga wujud dari materi

% James E. Bradyimia Universitas Asas dan Struktdilid 1,(Jakarta: Erlangga, 1999),
Ed. 5, him. 520-522.

20



c. Sifat Materi
1) Sifat Ekstensif dan Intensif

a) Sifat Ekstensif
Sifat ekstensif adalah sifat yang tergantung décran dari
sampel yang diperiksa. Misalnya massa dan volunie; b
ukuran sampel naik maka massa dan volumenya juga ak
naik.

b) Sifat Intensif
Sifat intensif adalah sifat yang tidak terganturagi dukuran
sampel. Beberapa contoh adalah sifat-sifat fispegewarna,
titik leleh dan titik didin®*

2) Sifat Fisisdan Sifat Kimia
a) Sifat Fisis
Sifat fisis adalah sifat yang dapat diamati tanparus
mengubah susunan materi.
b) Sifat Kimia
Sifat kimia adalah sifat yang dapat diamati akibetjadi

perubahan suatu materi menjadi materi fain.

d. Perubahan Wujud Materi

Ada tiga wujud materi yakni, padat, cair dan gastigla wujud
materi ini dapat berubah dari wujud satu menjadjudiuyang lain.
Dengan pemanasan, suatu padatan akan meleleh memajaan.
Pemanasan lebih lanjut akan mengubah cairan meggadDisisi lain,
pendinginan gas akan mengembunkannya menjadi c&eadinginan
lebih lanjut akan membuatnya menjadi p&dat.

Perubahan wujud materi terjadi karena adanya pbkaba

energi yang terkandung dalam materi, seperti daskdn oleh

**bid., him. 31.
% Johari dan Rachmawakjmia SMA dan MA Kelas XJakarta: Esis, 2006),him. 17.
% Raymond Changp.cit.him. 6.

21



pemanasan atau pendinginan. Perubahan tersebutrempengaruhi
kekuatan gaya tarik antar-partikel penyusun maezgebut. Semakin
besar gaya tarik antar partikel, maka semakin dekak antar-partikel
demikian pula sebaliknyd.
1) Perubahan Fisika
Warna, kilap, dan kekerasan adalah beberapa sdist f
yang dapat digunakan untuk menerangkan penampgduab
objek. Suatu proses perubahan penampilan fisis siletiu objek
dengan identitas dasar tak berubah disebut pernbéik&ka.
Contoh sebuah kubus logam tembaga dapat dipipilnkanjadi
lempeng yang sangat tipis; tembaga adalah logany ykapat
ditempa. Tembaga juga dapat dibuat menjadi kawag ywangat
halus. Melelehnya es dan mendidihnya air juga nakap contoh
perubahan fisik&®
Adapun contoh perubahan fisika yang sering diteshalam
kehidupan sehari-hari adalah.
a) Es balok yang mencair.
b) Air menguap menjadi uap.
c) Beras yang digiling menjadi tepung beras.
d) Batang pohon dipotong-potong menjadi kayu balok.
e) Sayuran yang dipotong-potong menjadi kecil.
f) dll.
2) Perubahan Kimia
Perubahan kimia adalah perubahan yang mengakibatkan
hilangnya zat-zat dan terbentuknya zat-zat Bar@erubahan
kertas, pengkaratan besi, dan pembusukan kayuhapetabahan-

perubahan yang tidak hanya mencakup keadaan fetdpi juga

%" Johari dan Rachmawatip.cit,hlm. 19-20.

% Ralph H. PetrucciKimia Dasar Prinsip dan Terapan ModernfJakarta: Erlangga,
1987), him.1-2.

2 Charles W. Keenanllmu Kimia untuk Universitas(Jakarta: Erlangga, 1999), Cet. 9,
him. 2.
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identitas dasarnya. Dalam perubahan kimiawi suahtohh materi

diubah secara sempurna menjadi bahan yang betbeda.
Adapun contoh perubahan kimia yang sering diteralard

kehidupan sehari-hari adalah.

a) Beras menjadi bubur.

b) Ubi menjadi tape.

c) Sayuran yang membusuk.

d) Telur mentah menjadi matang.

e) dll.

5. Pengaruh Metode Demonstrasi Kuliner terhadap Hasil Belajar IPA
pada Materi Pokok Perubahan Fiska dan Perubahan Kimia

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua andik dnampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Dageap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-maadenyang cepat,
ada yang sedang, dan ada yang lambat. Faktorgetede mempengaruhi
daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran diaegkan oleh guru.
Cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadapnbpbljaran yang
diberikan menghendaki pemberian waktu yang bersiarigehingga
penguasaan penuh dapat dicapai.

Athur A Carin dan Robert B Sund mendefinisikan IB&bagai
pengetahuan yang sistematis atau tersusun secatar tberlaku umum
dan berupa data hasil observasi dan eksperimBan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran IPA ada beberapa faktor yangnpeagaruhi
pendidikan IPA di sekolah, antara lain:

a. Sarana dan prasarana atau fasilitas pendidikan IPA

b. Kreativitas guru’®

“bid, him. 2.

31 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar MengajatJakarta: Rineka Cipta, 2006),
Cet.6, him.74.

% uUdin S. Winataputra, dkkStrategi Belajar Mengajar IPA(Jakarta: Universitas
Terbuka, 2001), Cet.2, 122.td.
% Ibid, him. 135.
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Fakta yang sering kita jumpai bahwa sebagian bsskolahan
swasta pinggiran masih belum mempunyai gedung dtaum beserta
kelengkapan alat dan bahannya. Akibatnya dalam kpokateri tertentu
yang harusnya ada sebuah percobaan atau ekspetargaksa tidak
dilaksanakan sehingga tujuan diadakannya percadiidean dapat dicapai,
akhirnya daya serap anak didik terhadap bahangpatajyang diberikan
menjadi tidak maksimal. Sehingga pemilihan metogi®ahstrasi sebagai
salah satu metode pembelajran dirasa sangat tejaah ednengatasi sarana
dan prasarana atau fasilitas pembelajaran IPA. lhpada materi pokok
Perubahan Fisika dan Perubahan kimia, pemiliharodeetiemonstrasi
kuliner akan lebih tepat untuk mengatasi keterlaatasarana dan
prasarana, karena contoh-contoh dari perubahaka fidan kimia jauh
lebih sering teramati dalam lingkup dapur yang aitalk dengan kuliner.

Bertolak dari hal tersebut di atas tampak bahwansardan
prasarana dalam pembelajaran IPA serta kreatigiias dalam memilih
metode yang tepat merupakan salah satu faktor yarigmenentukan
keberhasilan belajar IPA . Dengan demikian metel®onstrasi kuliner
merupakan salah satu metode yang tepat dalam geeanaujuan belajar

IPA khususnya materi pokok perubahan fisika danlpegran kimia.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Eva Syarifah Nurhayati (NIM. 103011026633) mahaaisWN Syarif
Hidayatullah JakartBakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pégatid
Agama Islam lulus tahun 200Balam penelitiannya yang berjuduEfektifitas
Metode Demonstrasi pada pembelajaran Bidang Stigih i MTs Soebono
Mantofani Jombang Ciputat-Tangerang”, menyatakan ahwla metode
demonstrasi efektif digunakan pada bidang studihfigi MTs Soebono
Mantofani. Keefektifan metode ini disebabkan mamkemudahan pada siswa
dalam memahami pelajaran figih yang yang bergfaiktek atau peragaan,
seperti praktek wudlu, tayamum, shalat dan lain-ldKeefektifan Metode

Demonstrasi pada pembelajaran Bidang Studi FigiklTs Soebono Mantofani
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terbukti dari hasil angket pemahaman siswa terhadaferi yang diajarkan
dengan metode demonstrasi, 47% pemilih jawabans jalekali data ini
membuktikan akan tepatnya pemakaian metode demasnptida mata pelajaran
figh. Adapun yang menjawab jelas sebanyak 43% idataerupakan pemilihan
siswa yang kadar daya tangkapnya berada di bawafa siang memilih jawaban
pertama dan kedua sama-sama memperoleh pemahaman gang dirasakan
siswa pertama lebih jelas dibandingkan siswa yaamitih jawaban kedua, dan
10% siswa menjawab bisaa saja dan tidak seoranggmm memilih tidak jelas
dalam pelajaran figh yang didemonstrasikan. Ber#tasadata angket yang
diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa sebagesambsiswa mendapatkan
pemahaman yang jelas pada mata pelajaran figh demgdode demonstrasi
sehingga metode ini efektif dalam pembelajaran rigdatudi  Figih di MTs
Soebono Mantofani Jombang Ciputat-Tangerang.

Siti Nuraini (NIM. 043111008) mahasiswa IAIN Watisgo
Semarang Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agatam lulus tahun
2009. Dalam penelitiannya yang berjudul Eféktifitas Pembelajaran PAl
dengan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Reg&iswa pada SK-KD
Shalat Siswa Kelas VIII semester ganjil di SMP Nedé semarang Tahun
Ajaran 2008/ 2009 ”, menyatakan bahwa metode detremi dapat membuat
siswa belajar aktif melalui berbuat yang melibatkadera yang dimilikinya
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan reteswgh pada pembelajaran PAI
SK-KD Shalat pada kpelas VIII D SMPN 16 semaranal. iHi terbukti dari hasil
tes menunjukkan bahwa siswa mampu menghemat kofaseptelah ia pelajari
pada 1 minggu ke depannya dengan perkataan lagringahg masih membekas
pada ingatan siswa. Pada siklus | dengan ratapetwghematan 70,27% pada
siklus Il rata-rata penghematan 83,08%, pada siklugmta-rata penghematan
88,93%. Dari hasil tes tersebut dapat dilihat tkrjpeningkatan pada tiap
siklusnya.

Tabah Nur Ekawati (NIM. 4314000014) Mahasiswa UNNIESkultas
MIPA Prodi Pendidikan Kimia lulus tahun 2007. Dalgmnelitiannya yang
berjudul “ Komparasi antara Pembelajaran menggunakagika Hipotesis

Deduktif melalui Metode Demonstrasi dan Konstruktidengan Jigsaw terhadap
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Hasil Belajar Pokok Materi Termokimia”, Menyatakdrahwa pembelajaran
siswa kelas Xl program IPA di SMA Islam HidayathllBanyumanik Semarang
dengan pendekatan logika hipotesis deduktif mergigam metode demonstrasi
menghasilkan nilai rata-rata hasil belajar yangihleltinggi yaitu 69,25
dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan kdatigisu menggunakan
metode jigsaw dengan nilai rata-rata hasil belsgdesar 59,55.

Hasil penelitian yang telah diuraikan di atas mgumkkan bahwa metode
Demonstrasi sangat efektif untuk meningkatkan peedielajar siswa khususnya
pada materi pembelajaran yang membutuhkan suatggen.Dari ketiga
penelitian di atas belum ditemukan pembahasan gangra khusus tentang
pengaruh metode demonstrasi kuliner dalam penavelajIPA sehingga

pembahasan ini layak untuk diangkat dan di teliti.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementaradap masalah

penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehifggas diuji secara

empiris. hipotesis berasal dari kdkyypo” yang berarti dibawah ddthesa”

yang berarti kebenargfDalam penelitian ini hipotesis yang diajukan atala

1. Hipotesis nol (H) : tidak adapengaruh penerapan metode demonstrasi
kuliner terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 84mester Il pada materi
pokok perubahan fisika dan perubahan kimia di MTsh&nmmadiyah
Nalumsari

2. Hipotesis alternatif (k) : Ada pengaruh penerapan metode demonstrasi
kuliner terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 88mester Il pada materi
pokok perubahan fisika dan perubahan kimia di MTsh&nmadiyah

Nalumsari.

3 |gbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aatiya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), HIm.50.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Tujuan Pendlitian
Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai ek adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode demonstiaserkterhadap hasil
belajar IPA siswa kelas VII semester Il pada mapekok perubahan fisika

dan perubahan kimia di MTs. Muhammadiyah Nalumsari.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs. MuhammabdiyNalumsari
Jepara dengan alamat Komplek Masjid Baitul Muttagasa Blimbingrejo,
Nalumsari, Jepara.Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan bahw
belum pernah ada penelitian yang sama (sejenisp pmkolah yang
bersangkutan serta keadaan sekolah yang belum ikiengedung

laboratorium.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian atau pengumpdi@a yang
peneliti lakukan adalah mulai tanggal 16 Febru@fi®sampai dengan 22
Maret 2009.

C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjgk plbengamatan
penelitian®
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu
1. Variabel Bebas (I ndependent Variable)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang yeemgpengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbuirgréable dependent

! S. MargonoMetodologi Penelitian PendidikahJakarta: Rineka Cipta, 2004) Cet. 4,
him. 82.
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(terikat)? Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penjdrela dengan

metode demonstrasi kuliner.

2. Variabd Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaatéiu yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebasdapun variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada maiekok perubahan

fisika dan perubahan kimia.

D. Metode Pendlitian

Populasi

penelitian

ini

adalah seluruh siswa keMB MTs

Muhammadiyah Nalumsari Propinsi Jawa Tengah. Rereliini dapat

dikatagorikan penelitian Quasi

Eksperimental

Designdengan desain

penelitianNonequivalent Control Group DesigbBesain penelitian ini hampir

sama dengamretest-posttest control group desjgmanya pada desain ini

kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipililaa randoni.

Adapun rencana penelitian ini dapat digambarkaagatberikut :

Kelas Pretest (Y1) Perlakuan (X) Posttest(Y 2)
Eksperimen Y1l X Y2
Kontrol Y1 - Y2
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populas
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin, yang

dimaksudkan dengan populasi adalah semua individog ymenjadi

sumber pengambilan sampelAdapun populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VII MTs. Muhammadiyaluhtaari Jepara

2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#ifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 61.

% Ibid.
4 Ibid, him. 116.

® Mardalis,Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proppghikarta : Bumi Aksara,

2004), HIm.53.
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Propinsi Jawa Tengah yang berjumlah 60 siswa @dmagi dalam 2 kelas,
masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Adapundaagopulasi dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Populasi terbagi dalam 2 kelas (kelas VII A dan B)jldengan jumlah
siswa sama yaitu 30 siswa.

Kelas VIl A sebagai kelas eksperimen

Kelas VIl B sebagai kelas kontrol

Mendapatkan pembelajaran dari guru yang sama.

Memiliki KKM mata pelajaran IPA yang sama yaitu 60.

-~ ® oo T

Di dalam penentuan kelas tidak didasarkan presisingga dapat

dikatakan bahwa kemapuan siswa antara kelas satiaidaya merata.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari popBild3alam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dagan adalah sampling
jenuh, Yaitu teknik penentuan sampel bila semuagatag populasi
digunakan sebagai sampel. Adapun sampel yang diambil adalah
keseluruhan dari populasi yang ada yaitu semuadigtas VII A dan VI
B yang berjumlah 60 siswa. Dengan pertimbangan |pspya
dikelompokkan dengan merata (homogen), sampel garjgmlah 2 kelas
tersebut selanjutnya akan dibedakan dengan safs ls#bagai kelas
eksperimen yang akan diberi perlakuan, yaitu peajd@n menggunakan
metode demonstrasi kuliner dan satu kelas lainey@agai kelas kontrol
yang akan diberi pembelajaran dengan metode ceramah

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sub-bagian ini, akan dibahas bagaimana erguonpulan data
yang dilakukan oleh peneliti. Adapun metode yargudakan peneliti dalam

teknik pengumpulan datanya, adalah sebagai berikut:

® SudjanaMetoda Statistika(Bandung: PT. Tarsito, 2005), Ed. 6, him.6.
" Sugiyono Statistika untuk PenelitigiBandung: CV. Alfabeta, 2006), Cet.9, HIm.6.
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1. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan detgan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, lwkilirden tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yangngphin dipilih
yang sesuai dengan tujuan dan fokus magalah.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan daftar sidam nilai
mata pelajaran IPA pada kelas VII.

2. MetodeTes

Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukilake atau
kinerja (performance)seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian
pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing lsylajeg menuntut
pemenuhan tugas-tugas kogn{tbgnitive tasksj Adapun jenis tes yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes tertwigitu berupa sejumlah
pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentapgkaaspek yang ingin
diketahui keadaannya dari jawaban yang diberikaarsetertulis puld’

Dalam penelitian ini metode tes dilakukan dengan :
a. Memberikan tes awdpretest)yang sama pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen untuk mengukur keadaan awal siswa.
b. Setelah materi selesai disampaikan, maka siswakestiea kelompok
kelas diberi tes akhifposttest)yang sama untuk mengukur hasil

belajar siswa setelah di beri perlakuan.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan
Untuk mendapatkan data yang valid, maka instrumangy

digunakan juga harus valid. Untuk mengetahui vdldhknya suatu

8 Nana Syaodih Sukma Dinatletode Penelitian PendidikarfBandung: PT. Rosda
Karya, 2005), HIm..221-222.

° Ibnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitafiakarta: Raja Grafindo
Persada,1996).HIm.173.

195, Margonopp.cit, him. 170.
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instrumen perlu diadakan pengukuran validitas ddiabilitas terhadap

instrumen tersebut.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéhg
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumeratuSinstrumen
yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknyastrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampuguorianr
apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakdid epabila dapat
mengungkap data dari variable yang diteliti setepat:

Untuk menghitung validitas menggunakan rumus kerelaumus
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang dilderegan sebutan

rumus korelasproduct momentumusnya sebagai beriklit.
N -(Ex)eY)
TN X - (XS N Y - (V)

keterangan :
r, = koefisien korelasi antara variabel X dan atel Y
N = jumlah siswa

¥X = jumlah skor item nomor i
XY =jumlah skor total
¥XY = jumlah hasil kali perkalian antara X dan Y

Kemudian hasil r,, yang didapat dari perhitungan

dibandingkan dengan harga tablgproduct momentHarga fapel
dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan N seslemgan jumlah

siswa, jikar, > rapey Maka dapat dinyatakan butir soal tersebut

valid.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakisJakarta:
Pt.Rineka Cipta, 2006), him. 168.
“Ibid., him. 170.
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b. Réeliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercaysatu
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaag tyaggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tétapintuk perhitungan

reliabilitas dalam penelitian ini digunakan rumebagai berikut :

w2

dimana :

M1 = reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item denganrbena

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(9= 1-p)

¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item/ butir soal (dalam buku-buku l&mi

sering diganti dengan hurtk” yang juga melambangkan
banyaknya item)
S = standar deviasi dari tes ( standar deviasi adakasr
varianss):*

Rumus varianss®

82
N
S  =varianss
X = skor/ nilai.
N = jumlah siswa.

Kemudian hasil,, yang didapat dari perhitungan dibandingkan

dengan harga tablgoroduct momentlarga fpe dihitung dengan taraf

13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikatJakarta: bumi Aksara, 2006),
Cet. 6, him. 86.

“Ibid., him. 100-101.

“Ibid., him.97.
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signifikansi 5% dan k sesuai dengan butir soah jik> rapey maka

dapat dinyatakan butir soal tersebut reliabel.

c. AnalisisButir Soal

Analisis butir soal antara lain bertujuan untuk gestakan identifikasi

soal-soal yang baik, kurang baik, dan soal yarekjel

1) Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muaial
tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukkan
mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukdrtiti{lty index.
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai da0.dengan
indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal italdesukar,
sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnydalder
mudah.Indeks kesukaran diberi simbol P (p Besarjjkatan dari
kata “proporsi”. Akan tetapi telah disepakati bahwalaupun
semakin tinggi indeksnya menunjukkan soal semakidah tetapi
tetap disebut indeks kesukaran.
Rumus mencari P adalah:
B

s
Dimana :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dethgamnl
JS = Jumlah seluruh siswa pesertdtes.
2) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamjruga) t
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).aApgRkg
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indsksndinasi,

18 |pid., him. 207-208.
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disingkat D (d besar). Seperti indeks kesukarandeka
deskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antar@ Sabnpai 1,00.
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

D= f_ -f_: =p,-P,

Dimana:

J = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbé

2. AnalisisPrasyarat Hipotesis
Sebelum melakukan analisis pengujian hipotesis ydagkan peneliti,
maka peneliti terlebin dahulu melakukan analisistadgengujian
persyaratan hipotesis yang terdiri dari uji nortaalidan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakampel
yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusrmal atau tidak.
Untuk mengetahuinya dapat diuji dengan menggunaiatistik chi
kuadrat, dengan rumus sebagai berikdt :

» (0 -E)? _&(fo-fe)
w3 R Sl

keterangan :
O = f,=Frekuensi observasi
E = fe = Frekuensi harapan.

lbid., him.211-214.
8 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahmamalisis Korelasi Regresi dan Jalur
dalam Penelitian( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2007), him.76-77.
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Uji kecocokan bisa digunakan untuk mengetahui nbrtitknya

suatu distribusi data, dengan langkah-langkah pemgusebagai

berikut:

1) Membuat table distribusi frekuensi yang dibutuhkan

2) Menentukan rata-rata dan standar deviasi

3) Menentuakn batas kelas, yaitu angka skor kiri kelasrval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kakelas
interval ditambah 0,5

4) Mencari nilai z skor untuk batas kelas intervalgimrumus:

L - bataskelas— x
SC

5) Mencari luas 0 - Z dari table kurva normal dari ®-dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas

6) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan meauggkan angka-
angka 0 — Z, yaitu angka baris pertama dikurangisbeedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan setga. Kecuali
untuk angka yang berbeda arah (tanda “min” dans“plbukan
tanda aljabar atau hanya merupakan arah) angkaaOgk Z
dijumlahkan.

7) Mencari frekuensi harapan JElengan cara mengalikan luas tiap

interval dengan jumlah respoden.

8) Menentukan nilai chi-kuadraty(*)
9) Membandingkan nilai ujiy> dengan nilaiy?*table, dngan criteria
perhitungan: jika nilai ujiy®< nilai xy* table maka data tersebut

berdistribusi normal. Dengay? table = y* (1-a)(dk = k — 3),

dimana dk = derajad kebebasatedree of freedomdan k =
banyak kelas pada distribusi frekuensi.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunagiwa

sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sgm@mag selanjutnya
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untuk menentukan statistik yang akan digunakan nigtengujian
hipotesis. Uji homogenitas disebut juga dengarkegamaan varianss.
Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas @uakebagai
berikut :

Ho: 0,° =0,°

Hy - 012 ?5022 19
Ho : data terdistribusi normal.
H, : data tidak terdistribusi normal.

Keterangan :
o,® : varians nilai data awal kelas eksperimen.

o,’ : varians nilai data awal kelas kontrol.

Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan noueg@n
statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaiuberik

_ varians terbesar
I:hitung— ] B
varians terkecil

Kemudian hasil Rug Yang didapat dari perhitungan
dibandingkan dengan harga tabel F tearitllarga F teoritik dihitung
dengan taraf signifikansi 5% nifig < FRabes Maka dapat dinyatakan
bahwa hargafrng tidak signifikan, yang berarti bahwa harga varians

dalam masing-masing kelompok adalah homd§en.

3. AnalisisUji Hipotesis
Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji pendaru
penerapan metode demonstrasi terhadap hasil bslgjaa. Peneliti
mengharapkan adanya perbedaan tingkat hasil bedaj@ra siswa
pada kelas control dan kelas eksperimen. Padaipamehi peneliti

akan menggunakan teknik analisis uji t pada skail teelajar siswa

9 Sudjanapp.cit, him.249.
2 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psigodan Pendidikan, (Malang: UMM
Press, 2007), Cet. 4, him. 96.
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara umura penelitian
dilakukan terhadap 2 kelompok, yang satu merupakalompok
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan kelompolgysatu kelompok
kontrol (kelompok pembanding) yang tidak dikenaigaian.

Teknik t-test (disebut juga-skor, t-rasiq t-technique student-
t) adalah teknik statistik yang dipergunakan untwdaguiji signifikasi
perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua bstaibuki.?*
Bentuk rumus t-tes adalah sthb:

X1 X2
S i+i
nl n2

— (nl _1)812 + (nz _1)822

t —test=

dengan S = e
Keterangan :
t = t-skor
)Zl = mean pada distibusi sampel 1 (kelas eksperimen)
X_2 = mean pada distibusi sampel 2 (kelas kontrol)
Sl2 = nilai varianss pada distribusi sampel 1( kelgserimen )
822 = nilai varianss pada distribusi sampel 2 (k&@strol)
n, = jumlah individu pada sampel 1 (kelas eksperimen)
n, = jumlah individu pada sampel 2 (kelas eksperimen)

Analisis ini akan menghasilkan nilai t secara pgerigan yang harus
dikonsultasikan dengan nilai t dalam tabel. Hargg, tihitung
dengan taraf signifikansi 5%, jika t hiturg tapes Yang berarti

diterimanya H dan ditolaknya bl

21 |bid., him.81-82.

22 sudjanapp.cit., him.239.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Sebelum Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyahlulesari
Jepara pada tahun pelajaran 2008/ 2009 dengankspiielitian siswa
kelas VII yang berjumlah 60 siswa. MTs Muhammadiydalumsari
merupakan salah satu MTs swasta yang ada di kp&raléepatnya di
desa Blimbingrejo. Dimana sebagian besar siswaasigav berasal dari
daerah setempat. Dari hasil observasi, MTs Muhanyaad\alumsari
belum memiliki sarana gedung laboratorium serta lardakegiatan
pembelajaran IPA selama ini masih menggunakan raettamah.
Siswa hanya mengandalkan kemampuan hafalan saja tetak diberi
kesempatan untuk menemukan konsep secara konkrnibhgga pada
materi tertentu yang membutuhkan sebuah percolidai dilaksanakan,
akibatnya siswa sulit memahami konsep didalamnghirti dapat terlihat
ketika kegiatan awal proses belajar mengajar dendierikannya
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang koiasemateri pelajaran
yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnyaasigl@k mampu
menjawab dengan baik dikarenakan lupa, meskipunyadg mencoba
menjawab tetapi dengan membuka kembali buku catggan

Mencermati masalah di atas, siswa memerlukan soegtode
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPAodéetyang dapat
memberikan fakta konkrit dalam memahami konsep-&pngang ada
dalam pembelajaran IPA. Salah satu metode yang dapmakan dalam
mengatasi keterbatasan sarana gedung laboratoriumadalah dengan
menerapkan metode demonstrasi kulindelalui metode demonstrasi

kuliner siswa akan belajar dengan mengamati faktzara sederhana

38
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melalui segala sesuatu yang bersumber dari dapuma&sakan sehingga

siswa tidak cepat lupa terhadap materi yang diajark

. Tahapan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapeherapan
metode demonstrasi kuliner terhadap hasil bel&arpgada materi pokok
perubahan fisika dan perubahan kimia di MTs Muhadiyadn
Nalumsari. Penelitian ini merupakan penelitian ekspen yang
menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelontgelas) yang
dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen (Viiyang diberi
perlakuan dengan metode demonstrasi kuliner dees Kedntrol (VIIB)
yang tidak diberi perlakuan (hanya menggunakan deetoeramah).
Adapun tahapan penelitian secara ringkas dipapaddaagai berikut.
a. Pretest
1) Kelas Eksperimen
Pretest adalah tes yang diberikan sebelum pengajaran
dimulai yang bertujuan untuk mengetahui sampai dana
penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran (pgeuey®tgyang
akan diajarkan. pretest disini bertujuan untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang digrkan
yaitu materi pokok perubahan fisika dan perubahamak yang
nantinya dijadikan sebagai data awal untuk mengetkbndisi
awal sampel. Berdasarkan hasil penelitian kelasA \débelum
diajar dengan menggunakan metode demonstrasi kuliracapai
nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 24. Adapuriadailai pretest
kelas eksperimen secara lengkap dapat dilihat lgacigiran 12 .
2) Kelas Kontrol
Sama seperti kelas eksperimen, didalam kelas Kgatya
dilaksanakanpretest, yang memiliki tujuan sama sepepietest
yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. Berdasahksil

penelitian kelas VIIB sebelum diajarkan materi ngngakan
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metode yang biasa diajarkan selama ini yaitu metwsl@amah
mencapai nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 28apun data nilai

pretest kelas kontrol secara lengkap dapat dilihat padgiean 12

b. Proses atailireatment (Perlakuan)
1) Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwan dala
penelitian ini kelas eksperimen adalah kelas yahgrdperlakuan
dengan metode demonstrasi kuliner. Metode demantdiner
adalah metode yang menyajikan fakta konkrit sec@@erhana
melalui segala sesuatu yang bersumber dari dapur rabsakan.
Peran guru dalam pembelajaran di kelas kontrol ahdal
memberikan bimbingan dan dorongan siswa untuk mekam
konsep berdasarkan fakta yang disajikan dalam dstmasn
kuliner sesuai materi pokok yang diajarkan.

Adapun penerapan metode demonstrasi kuliner pada ke
eksperimen (VIIA) materi pokok perubahan fisika derubahan
kimia dipaparkan sebagai berikut:

(a) Kegiatan Pendahuluan
Guru menjelaskan tujuan serta gambaran materi plafaban
yang akan disampaikan.

(b) Kegiatan Inti

Pada proses pembelajaran pertama-tama guru

menjelaskan poin-poin materi pokok perubahan fistan
perubahan kimia kepada siswa. Selanjutnya guruksetekan
pembelajaran dengan metode demonstrasi kuliner ateng
diawali membagi siswa dalam 5 kelompok. Guru menkaag
lembar kerja siswa untuk setiap kelompok yang dialya
terdapat pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pausek
materi pokok perubahan fisika dan perubahan kir@aru

menyiapakan bahan dan alat untuk demonstrasi: teluy,
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wortel, gula, margarin dan sebuah kompor listrigla8jutnya
guru meminta setiap kelompok untuk mengirim satiilnga
untuk mendemonstrasikan perangkat yang ada untukadi
seluruh siswa. Kemudian guru membimbing dan memanta
jalannya kegiatan demonstrasi kuliner karena rigknsiswa
dibiarkan melakukan demonstrasi sendiri dengan yadan
kompor listrik didalamnya. Didalam demonstrasi Rkali siswa
dapat mengamati adanya perubahan fisika dan peanbaimia

melalui beberapa fakta sebagai berikut:

Perubahan Fisiika Perubahan kimia

(1) Saat proses merebus ail) Saat telur mentah direbus
diatas panci siswa dapat ,wujud telur setelah
mengamati bahwa ajr direbus berbeda dengan
menguap dan kembali lagi telur sebelum direbus
menjadi air dengan melihat dimana keadaan telur

adanya titik-titikk air  di yang sudah matang tidak

v

bawah tutup panci, hal ini bisa dikembalikan ke
membuktikan bahwa ketika keadaan mentahnya.
di panaskan air akan(2) Saat gula di panaskan

menguap dan kembali lagi menjadi gosong, wujud

menjadi air. gula setelah dipanaskan
(2) Saat margarin di lelehkan berbeda dengan
diatas panci margarin akan sebelumnya dan

meleleh dan setelah keadaannya tidak bisa
didinginkan akan memadat dikembalikan seperti
kembali seperti sebelum keadaan awalnya.
dilelehkan.
(3) Saat wortel dipotong antara
potongan satu dan lainnya

tetap seperti sebelumnya.
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Selanjutnya masing-masing wakil kembali kekelompakn
untuk mendiskusikan hasil pengamatan dan mencatatey
dalam lembar kerja siswa. Pada langkah akhir gueaumjuk
salah satu kelompok untuk menyampaikan simpulang yan
didapat dari hasil pengamatan demonstrasi kuliaeg ytelah
dilakukan didepan kelas. Setelah penyampaian sanpsiswa
yang lain diperkenankan memberikan tanggapan serta
pertanyaan.
(c) Penutup
Pada akhir pembelajaran guru memberikan tanggaen d
simpulan secara menyeluruh berdasarkan hasil peatgam
yang didapat siswa dan memberi kessempatan unttinga
kepada siswa yang belum faham.
2) Pembelajaran Pada Kelas Kontrol
Pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru pengabigang
studi yaitu pembelajaran dengan menggunakan metedcemah.
Dalam pembelajaran ini guru memberikan materi dengara
menjelaskan materi secara rinci sedangkan siswalengar dan
mencatat. Setelah selesai memberikan penjelasava silberi
kesempatan untuk bertanya apabila belum faham. R&ta
pembelajaran guru memberikan beberapa latihan soalik
dikerjakan.
c. Postest
1) Kelas Eksperimen
posttest adalah tes yang diberikan pada setiap akhir
pengajaran untuk mengetahui sampai dimana penguassaa
terhadap bahan pengajaran (pengetahuan) setelajalaen suatu
kegiatan belajar. Sehingga dalam penelitian iRosttest
dilaksanakan setelah pembelajaran selgmattest dalam pelitian

ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan sisviedep materi
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pelajaran yang telah diajarkan sekaligus sebagdai akhir untuk
mengetahui kondisi akhir sampel. Berdasarkan haeilelitian
kelas VIIA sesudah diajar dengan menggunakan metode
demonstrasi kuliner mencapai nilai tertinggi 96 ddai terendah

52. Adapun data nilapretest kelas eksperimen secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran 12 .

2) Kelas Kontrol
Sama seperti kelas eksperimen, didalam kelas HKontga
dilaksanakamosttest, yang memiliki tujuan sama sepepbsttest
yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. Berdamsahnkeasil
penelitian kelas VIIB sebelum diajarkan materi nmpngakan
metode yang biasa diajarkan selama ini yaitu metwsl@amah
mencapai nilai tertinggi 88 dan nilai terendah Adapun data nilai

pretest kelas kontrol secara lengkap dapat dilihat pangoiean 12

B. Analisis Data Pendlitian
Sebelum dilakukan analisis data penelitian lebihjula peneliti
terlebih dahulu menjabarkan nilai-nilai statistixsdr yang menjadi identitas

data penelitian.

1. Analisis Pendahuluan
Untuk mendapatkan data yang valid, maka instrumemtg
digunakan juga harus valid. Untuk mengetahui valah tidaknya
instrument yang akan digunakan peneliti, maka penetlebin dahulu
melakukan analisis validitas, realibilitas, danlsmabutir soal.
a. Validitas
Validitas tes digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu soal. Soal yang tidak valid akamualily dan tidak
digunakan. Soal yang valid berarti soal tersebyiataigunakan
sebagai instrument dalam penelitian yaitu sebalgaiukur hasil
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belajar siswa pada kelompok ekperimen dan kelonmjmokrol.
Dalam pelaksanaannya soal yang ingin diuji valghia terlebih
dahulu harus diujikan kepada siswa yang telah ngatan materi
yang akan diujikan yaitu perubahan fisika dan painaln kimia.
Berhubung materi perubahan fisika dan perubahaniakim
merupakan materi untuk kelas VII maka dalam peaguwjaliditas
soal diberikan kepada anak kelas VIl yang telamdapatkan

materi tersebut.

Deskripsi hasil perhitungan validitas item tes yadelah peneliti
lakukan , disajikan pada Tabel 4.1

Tabd 4.1 Kriteria ValiditasItem Tes
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah

1 Valid 1,3,4,5/6,7,8, 12, 14, 15, 28
16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 25,
26, 28, 30, 31, 33, 35, 36, 37,
38, 39

2 Tidak valid 2, 9, 10, 11, 13, 22, 24, 27, 12
29, 32, 34, 40

. Reabilitas

Realibilitas tes digunakan untuk mengetahui suas t
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tesetaut dapat

memberikan hasil yang tetap.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien realitsilitam soal
yang berjumlah 40 diperoleh nilai;r= 0.766. Harga i1f hasil
perhitungan dicocokkan dengan harggerpada taraf signifikansi
5%. Apabila f1 > rapnet maka dapat disimpulkan bahwa instrument
tersebut reliabel. Pada = 5% dengan n = 40 diperolehape =
0.312 sehingga dapat dikatakan harga hasil perhitungan lebih
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besar dibanding dengan hargg.r . Dari data tersebut dapat

disimpulkan bahwa instrument tersebut reliabel.

c. Analisis Butir Soal
1) Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
sesuatu soal disebut indeks kesukadiffigulty index). Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah didak
terlalu sukar. Berdasarkan hasil perhitungan kmgfisndeks
kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel. 4.2

Tabd 4.2 Taraf Kesukaran Soal
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah

1 Mudah 1,4,5,6, 26, 27, 33, 34, 38, 10
40

2 Sedang 2,3,7,8,9, 10,12, 14, 15, 16, 26
17,18, 19, 20, 21, 23, 25, 28,
29, 30, 31, 32, 35, 36, 37, 39

3 Sukar 11, 13, 22, 24 4

2) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamimgan) t
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda iteni, soa

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3



46

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sangat jelek 2,9, 10, 29, 34, 40 6
2 Jelek 11, 13, 17, 22, 24, 27, 32, 8
36

3 Cukup 1, 3,4,6, 7,8, 12, 14, 15, 19
16, 20, 23, 26, 30, 31, 33,
35, 37, 38

4 Baik 5, 18, 19, 21, 25, 28, 39 7

Hasil analisis pendahuluan yang telah dilakuka lterdari 40
soal didapat 26 soal yang memenuhi kriteria untijgdikan
instrument. Adapun hasilnya dapat dilihat pada T4l

Tabd 4.4 Kriteria Soal Instrumen
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah

1 Dipakai 1, 3,45 6,7, 8,12, 14, 26
15, 16, 18, 19, 20, 21, 23,
25, 26, 28, 30, 31, 33, 35,
37, 38, 39

2 Dibuang 2,9, 10, 11, 13, 17, 22, 24, 14
27, 29, 32, 34, 36, 40

Hasil analisis soal uji coba instrument secarakapglisajikan

dalam lampiran 4.

2. Pengujian Prasyarat Hipotesis
Sebelum melakukan analisis pengujian hipotesis ghagkan

peneliti, maka peneliti terlebih dahulu melakukanalesis dan

pengujian prasyarat hipotesis yang terdiri dari mgirmalitas, uiji

homogenitas dua rerata hasil belajar.
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a. AnalisisTahap Awal (Data Pretest)
Analisis tahap awal meliputi uji normalitas, ujirhogenitas hasil
belajar siswa sebelum diberi perlakuan dari kedetorkpok
(kelompok eksperimen dan kontrol).
1) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampel
dalam penelitian berasal dari populasi yang memikians sama
atau tidak. Hasil analisis uji homogenitas dapahali pada Tabel
4.5.

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Awal (pretest )

Data Eksperimen Kontrol
Jumlah 1336 1364
N 30 30
M 44,53 45,47
Varians ($) 203,8437 172,6713
Standar deviasi (S) 14,28 13,14

Berdasarkan rumus:

F= Varians terbesar

varians terkecil

Diperoleh F =1,181
Padao = 5% dengan:
Dk pembilang =ne —1=30-1 =29

Dk penyebut =nk—-1=30-1=29
Fraber= 1,86

Berdasarkan analisis data di atas, diperolgh.fkurang dari Bpel
dengan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkeahwa

kedua kelompok berasal dari kelompok yang memui#riansi



48

yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnyakdisajalam
lampiran 13.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata dang
dikumpulkan dalam penelitian terdistribusi normdbua tidak.

Untuk mengetahuinya menggunakan stati§lik Kuadrat. Harga

Chi Kuadrat hasil perhitungan ¥*n;) dicocokkan dengan harga
Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Apabtan; <
X’is6 berarti sebaran data hasil penelitian terdistiimesmal.

Hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.6, dan 4.8.

Tabd 4.6 Tabe Distribusi Frekuensi Observasi Keas Kontrol
Luas

Kelas Bk Z P(Z) Daerah Ei Oi (oi—EiEi)2
27,5 -1,48 -0,4300

28-35 0,1247 3,7 7 2,8426
355 -0,86 -0,3053

36-43 0,2082 6,2 8 0,4926
43,5 -0,25 -0,0971

44-51 0,2411 7,2 5 0,6887
51,5 0,37 0,1439

52-59 0,1935 5,8 3 1,3551
59,5 0,98 0,3374

60-67 0,1077 3,2 5 0,9703
67,5 160 0,4451

68-75 0,0415 1,2 2 0,4572
755 2,21 0,4866

X°= 16,8065

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampidan 1
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Tabd 4.7 Tabd Distribusi Frekuensi Observas Kedas

Eksperimen
Kdas Bk  zi  P(zi) D';Zra;h Ei © -E,)
E;
235 1,48 -0,4304
24-32 01294 39 4,3643
325 -085 -0,3010
33-41 02173 65 0,0415
41,5 021 -0,0837
42-50 02474 74 0,2723
505 042  0,1637
51-59 01909 57 0,0925
595 1,06  0,3546
60-68 0,0999 3,0 0,0000
685 1,69 04545
69-77 00354 11 0,8270
775 232 04899
5,5975

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampigan 1

Tabel 4.8 Uji Normalitas Awal ( pretest)

Kelas X hitung X? tabel Kriteria
Eksperimen 5,5975 7,81 Normal
Kontrol 6,8065 7,81 Normal
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b. Analisis Tahap Akhir (Data Posttest)
Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, upfinogenitas hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan dari kededompok
(kelompok eksperimen dan kontrol).

1) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakampel

dalam penelitian berasal dari populasi yang memikkians sama
atau tidak. Hasil analisis uji homogenitas dapahali pada Tabel
4.9.

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Akhir (posttest)

Data Eksperimen Kontrol
Jumlah 2272 1938
N 30 30
M 75,73 64,67
varians (3) 126,8230 134,7126
Standar deviasi (S) 11,26 11,61

Berdasarkan rumus:

_ Varians terbesar

" Varians Terkecil

Diperoleh F =1, 062

Padao = 5% dengan:

Dk pembilang =nk —1 =30-1 =29
Dk penyebut =ne—-1=30-1=29
Fraper= 1,86

Berdasarkan analisis data di atas, diperolghnfkurang dari Gpel

dengan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkahwa
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kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homdgen

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampi6an 1

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
sebelum dan sesudah perlakuan untuk menentukanhagil
penelitian selanjutnya. Rumus statistik yang di¢granaadalarChi
Kuadrat. Uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10,144.12.

Tabd 4.10 Tabd Distribusi Frekuensi Observas Keas Kontrol

Kelas Bk zi  P(Z) D';‘;Zh Ei O (o -E)
E;
435 1,98 -0,4760
44-51 00750 2,2 4  1,3637
51,5 -129 -0,4010
52-59 01760 53 3  0,9853
595 -0,60 -0,2250
60-67 02616 7,8 11 12652
675 0,09 -0,0366
68-75 02462 74 4 15513
755 0,78  0,2828
76-83 01466 44 6  0,5833
835 1,47 04294
84-91 00553 1,7 2  0,0707
91,5 2,16 0,4847
2 = 5,8195

X

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampigan 1
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Tabd 4.11 Tabel Distribusi Frekuensi Observas Kelas

eksperimen
Kelas Bk Zi  P(zi) D';’e"’l‘;h Oi (0 -E)
Ei
515 227 -0,4883
52-59 00488 15 3  1,6089
595 -155 -0,4394
60-67 01414 42 3  0,3636
675 -0,83 -0,2980
68-75 02506 7,5 5  0,8430
755 -012  -0,0475
76-83 02719 82 12 18100
835 060 02245
84-91 01807 54 4  0,3725
915 131 04052
92-99 00735 22 3  0,2865
99,5 203 04787
Yy = 52845

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampigan 1

Tabel 4.12 Uji Normalitas Akhir ( posttest )

Kelas X2 hitung X? tabel Kriteria
Eksperimen 5,2845 7,81 Normal
Kontrol 5,8195 7,81 Normal

C. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan analisis prasyarat hipotesis, amiagkah

berikutnya yang harus dilakukan adalah melakukalisas hipotesis, yaitu
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membandingkan rerata peningkatan skor hasil bekajmmpok kontrol dan
eksperimen. Hasil pengujian hipotesis dapat dilifzdam Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Pengujian Hipotesis

Kelompok Rata-rata N DK hitung taber  Kriteria
Eksperimen 75,73 30 H

58 3748 1672 2
Kontrol 64,67 30 Iterima

Berdasarkan analisis data di atas diperoleh njlgigiebin besar dariid
dengan dk = 58 dan taraf signifikansi 5%, maka tdgampulkan bahwa H
diterima yang berarti rata-rata hasil belajar IRAoknpok eksperimen lebih
baik dibanding dengan rata-rata hasil belajar IPé&lokpok kontrol.

Perhitungan selengkapnya disajikan dalam lampivan 1

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perfggranerapan
metode demonstrasi kuliner terhadap hasil belagwas kelas VII MTs
muhammadiyah Nalumsari Jepara Provinsi Jawa Tehghatn Ajaran 2008/
2009 yang terdiri dari 60 siswa dan terbagi dal@rkelas. berikut adalah

pemaparan hasil penelitian yang telah penelitikaku

1. Kondisi Awal Kedua Kelompok (kontrol dan eksperimen

Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukaakandapat
dikatakan bahwa kondisi awal kedua kelompok yangdikan objek
penelitian sudah memenuhi syarat untuk dapat dikupengujian
hipotesis terhadap penelitian ini, yaitu bahwa samfkelompok
eksperimen dan kontrol) memiliki kemampuan awahgyasama.
Terbukti Berdasarkan hasil perhitungan normaldas homogenitas
saat pretest dari kedua kelompok didapat bahwatdatsstribusi secara

normal dan homogen. hal ini dapat dikatakan bahwalisi awal kedua
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kelompok sebelum di beri pembelajaran mengenai nmagiekok

perubahan fisika dan kimia adalah sama.

. Kondisi Pembelajaran di Kelas Kontrol

Dalam penelitian ini objek penelitian yang dijadikaebagai
kelas kontrol adalah kelas VII B. Berhubung padkikeéontrol tidak
dikenai perlakuan, pelaksanaan proses kegiatajabefengajar yang
berlangsung adalah yang biasa dilaksanakan di kelds ceramah.
Dengan metode ceramah siswa hanya mendengarkan gemat
menerangkan pelajaran tentang materi pokok perubdiséka dan
perubahan kimia, atau dengan kata lain siswa taibkri kebebasan
dalam mengemukakan pendapatnya dalam menemukarepkorasg
sedang dibahas, akibatnya motivasi belajarnya rdekjaang. Hal ini
terbukti dari rata-rata nilai hasil belajarnya yaetatif lebih rendah dari

kelas eksperimen yaitu 64,67.

. Kondisi Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Dalam penelitian ini objek penelitian yang dijadikaebagai
kelas eksperimen adalah kelas VII A. Pelaksanaarsegr kegiatan
belajar mengajar pada kelas VIl A yang memperglettakuan, yaitu
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi kukia&ta di MTs
Muhammadiyah Nalumsari belum memiliki gedung labaniam beserta
kelengkapan alat dan bahannya sehingga dalam polabdri tertentu
yang harusnya ada sebuah percobaan terpaksa titktsathakan.
Metode demonstrasi kuliner dirasa tepat dalam ngmdangi
keterbatasan sarana dan prasarana khususnya daddeari rmpokok
perubahan fisika dan kimia. Pada pembelajarn IPAgde metode
demonstrasi kuliner siswa tidak hanya menghafals&pnsaja tetapi
siswa diajak untuk mengaitkan konsep yang ada d&aku dengan
lingkungan sehingga akan didapat konsep yang sebentdak sekedar

hafalan.
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Pada pembelajaran kelas eksperimen dengan metoumsdiasi
kuliner siswa dibagi dalam beberapa kelompok damirda untuk
membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelaj@alanjutnya
masing-masing kelompok menunjuk wakilnya untuk rekan
demonstrasi didepan dengan alat dan bahan yarmgdiglersiapkan guru
seperti kompor listrik, panci, telur, mentega ddengan lembar kerja
siswa yang telah dibagikan siswa menganalisis garad) ada sehingga

siswa dapat menemukan konsep didalamnya.

Dari kegiatan tersebut siswa diajak memanfaatkamdddenda
yang ada dilingkungan sekitarnya khususnya yangsbérdari dapur
untuk menjadi bahan dalam demonstrasi, seperti korigtrik, panci,
telur dan air yang dijadikan media untuk mendenrasgtan peristiwa
perubahan kimia saat perebusan telur. Sedangkark mmémbedakan
antara perubahan fisika dan kimia siswa dimintaukinthengamati
proses saat gula di panaskan dalam panci menjeathehdan saat gula
dilarutkan dalam air. Selain itu siswa juga dibkasauntuk mengelola
logika mereka melalui berdiskusi kelompoknya maupanjelasan dari
guru. Siswa diberi kepercayaan untuk mencurahkardgmatnya dan
terlibat langsung dalam menemukan mengenai konseg ylibahas.
Dengan demikian rasa kepemilikan siswa terhadapéqiersebut lebih
besar sehingga motivasi untuk belajar menjadi |@eb#mingkat. Hal ini
terbukti dari kesungguhan siswa dalam mengerjakeal-soal tes
sehingga didapat rata-rata nilai yang relatif leinggi dari kelas kontrol
yaitu 75,73. Sehingga dapat dikatakan bahwa konaltiir siswa
sesudah dikenai pembelajaran menggunakan metodendeasi kuliner
adalah lebih baik dari pada pembelajaran dengaodeateramah.

Berdasarkan analisis uji-t yang telah peneliti kdy didapat
hasil t hitung () yang lebih besar yaitu 3,748 dari t tabel dentgaaf
signifikansi 5% yaitu 1,672. Hal ini menunjukkanhla ada perbedaan

yang nyata antara peningkatan skor hasil belagwasiyang diberi
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perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metodendeasi
kuliner pada kelas eksperimen dan yang hanya meagign metode
ceramah pada kelas kontrol. Dengan demikian dapatglulkan bahwa
metode demonstrasi kuliner berpengaruh terhadagaparan hasil
belajar siswa MTs Muhammadiyah Nalumsari Jeparabksya materi

pokok perubahan fisika dan perubahan kimia.
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E. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti menyadari bahwasannya dalam penelitianpasti terjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal itu bukan karena faléeekgajaan, akan tetapi

karena adanya keterbatasan dalam melaksanakartipanel

Adapun beberapa keterbatasan beberapa keterbatakan penelitian ini

adalah :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pokok bahasanlahan fisika dan
perubahan kimia, sehingga terdapat kemungkinan pakak bahasan
lain hasilnya berbeda.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolabaj, sehingga
terdapat kemungkinan untuk sekolahan lain berbeda.

3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang tidaklaker lama dan
menggunakan Kkisis-kisi yang sama pada so@dest dan posttes,
sehingga memungkinkan siswa masih mengingat sehapsaest ketika

mengerjakan soal-sopbsttest.



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa,
Pembelgjaran dengan menggunakan metode demonstrasi kuliner
berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belgjar siswa pada
pembelgjaran IPA materi pokok Perubahan fisika dan perubahan kimia
kelas VII MTs Muhammadiyah Nalumsari Jepara Provinsi Jawa Tengah
Tahun gjaran 2008/2009. Terbukti berdasarkan hasil perhitungan statistik
yang telah peneliti lakukan didapat nilai thiwung = 3,748 lebih besar dari tape
dengan taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 1,672 yang berarti diterimanya
H, dan ditolaknya Ho,

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti kemukakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Hendaknya metode demonstrasi kuliner lebih dikembangkan dalam
proses belgar mengajar di kelas agar hasil belgar siswa dapat
ditingkatkan.

2. Oleh karena penelitian ini hanya mengambil satu bahasan di satu
sekolah dengan waktu yang relatif sebentar, maka penelitian yang
sama untuk pokok bahasan yang lain dan sekolah lain perlu dilakukan

dengan waktu penelitian yang lebih lama.
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C. Penutup
Syukur Alhamduliilah dengan rahmat, inayah sertaridlo dari Allah
SWT, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan
baik. Meskipun jauh dari kesempurnaan, dengan sekuat tenaga penulis
telah berusaha menulis tugas akhir ini dengan sebaik-baiknya dengan
harapan semoga bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi

pembaca.

59



DAFTAR PUSTAKA

Al-lbrasyi, M.Athiyah,Ruuhu At-tarbiyah wa At-ta’limiirabiyah: Daar Al-ahya’
Al-kutub, 1950.

Anni, Catharina Tri,Psikologi Belajar Semarang: UPT UNNES Press, 2005,
Cet.2.

Arif, Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaiakarta : Ciputat
Pers,2002.

Arifin, Mulyati dkk, Strategi Belajar Mengajar KimiaBandung : UPI,2000. t.d.

Arikunto, SuharsimProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006.

Arikunto, SuharsimiDasar-Dasar Evaluasi Pendidikardakarta: bumu Aksara,
2006, Cet. 6.

Aziz, Sholeh Abdul dan Abdul Aziz Abdul Majict Tarbiyah wa Thuruqu at
Tadris, Juz 1 Mesir: Darul Ma’arif, 1968.

Chang, Raymondimia Dasar: Konsep-konsep Intilid 1, Jakarta: Erlangga,
2005, Ed. 3.

Brady, James EKimia Universitas Asas dan Struktjiid 1,Jakarta: Erlangga,
1999, Ed. 5.

Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya, JawaatB&V. Penerbit
Diponegoro, 2006, Cet. 10.

Djamarah, Syaiful BahiStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2006,
Cet.6

Dinata, Nana syaodih Sukma, Metode Penelitian Béwt, Bandung: PT. Rosda
Karya, 2005.

Hasan, Igbal,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aa$inya,
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Hadjar, Ibnu, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatifjakarta: Raja
Grafindo Persada,1996.



Hilgard, Ernest R., dan Gordon H. Bowdiheories of LearningNew York :
Appleton Century Crofts, 1966, Ed.3.

Isnaeni, Mukhammad “Kuliner Sayur Asam”, http://wMampung
post.com/2008121000204454.

Johari dan RachmawaKjmia SMA dan MA Kelas Xakarta: Esis, 2006.
Keenan , Charles WImu Kimia untuk Universitagslakarta: Erlangga, 1999, cet.9.

Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proppgdbkarta : Bumi
Aksara, 2004.

Margono, S.Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2004, Cet.
4,

Muhidin, Sambas Ali dan Maman Abdurahmamalisis Korelasi Regresi dan
Jalur dalam PenelitianBandung : CV. Pustaka Setia, 2007.

Nasution, S.Kurikulum dan Pengajargnlakarta : Bumi Aksara, 1999.

Petrucci, Ralph HKimia Dasar Prinsip dan Terapan Moderdakarta: Erlangga,
1987.

Rohman, Pupuh Fathur dan Sbry SutikBtrategi Belajar MengajarBandung :
PT. Refika Aditama, 2007, cet.1.

Sanjaya, WinaStrategi Pembelajaran Berorientasi Stand@rosesPendidikan,
Jakarta : Prenada Media, 2006, Cet.3.

Sofyatiningrum, EttyPanduan Pengajaran Kurikulum Berbasis KompetensiaMa
Pelajaran Kimia,Jakarta :CV. Irfandi Putra, 2003.

Sriyono, dkk,Teknik Belajar mengajar dalam CBS2akarta: PT. Rineka Cipta,
1992, Cet.1.

Sudjana, Metoda Statistika, Bandung: PT. Tarsid052 Ed. 6.

Sudjana, NanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajay Bandung :CV.Sinar
Baru,1989.

Sudjana, Nan&enilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung: Rosdakarya,
1990.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif, dan
R&D, Bandung: Alfabeta, 2008.



Surakhmad, Winarnd?engantarr Interaksi Mengajar Belajat: Dasar dankine
Metodologi PengajaranBandung: Tarsito,1996, ed. 5.

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan bhaBandung:
Rosdakarya, Cet.

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konktif , Jakrta:
Prestasi Pustalkz007.

Trianto, Model Pembelajaran terpadu dalam Teori dan Praktkdkarta :Prestasi
Pustaka, 2007.

Winarsunu, Tulus Statistik dalam Penelitian Psigoldan Pendidikan, Malang,
UMM Press, 2007cet. 4.

Winataputra, Udin S. dkkStrategi Belajar Mengajar IPAJakarta: Universitas
Terbuka, 2001, Cet.2, .td.

Wittig, Arno F. ,Schaum’s Outline of Theory and Problems of Psyolof
Learning USA: McGraw-Hill, 1981.



	3105374 _ Coverdll
	3105374 _Bab 1
	3105374 _Bab 2
	3105374 _Bab 3
	3105374 _Bab 4
	3105374 _Bab 3105374 _Bab 5
	3105374 _Bibliography

